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" Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui"
(Q.S. An Nuur [24]: 32)

* Depag., al-Qur'an dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra, 1995), him. 549
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ABSTRAK

Cinta merupakan perasaan yang menghiasi jiwa manusia. Pengejawant ahan
rasa cinta antara dua manusia (laki-laki dan perempuan) melalui pernikahan adalah
fitrah bagi umat manusia, Al-Qur'an dan hadis scbagai sumber ajaran Islam sangat
memperhatikan segala aspek kehidupan manusia, termasuk pernikahan. Kode etik
pernikahan yang dituntun Islam tidak lain adalah untuk melindungi hak dan
kewajiban suami istri sebagai implikasi dari akad nikah, juga identitas keturunan
yang jelas schingga manusia tidak terjerumus kepada perzinaan yang oleh al-Qur'an
disebut sebagai perbuatan yang keji dan cara yang buruk. Bahkan dalam salah satu
hadis, Rasulullah SAW. menyabdakan bahwa syaral-syaral yang paling berhak
dipenuhi adalah syarat yang menghalalkan farji (kemaluan) yang scbelumnya
dihukumi haram, yaitu pernikahan.

Dengan menggunakan metode yang ditawarkan Musahadi HAM., skripsi ini
mengkaji pemahaman terhadap hadis Rasulullah SAW. tentang syarat penycrta
dalam akad nikah melalui kritik historis, kritik cidetis, dan kritik praksis.

Dari kritik historis, dikctahui bahwa hadis tentang syarat penycria dalam
akad nikah merupakan hadis sah/h, Kritik cidetis mengungkap analisis isi yang
melingkupi kajian linguistik dan kajian tematik komprehensil schingga diketahui
bentuk /afaz yang masih bersifal umum, juga hadis-hadis lain serta ayat-ayat al-
Qur’an yang berkaitan dengan hadis-hadis tentang syaral penycrta dalam akad nikah.
Analisis realitas historis mengungkap kondisi riil masyarakat ketika hadis ini
muncul. Sementara analisis gencralisasi menangkap ideal moral dari hadis tentang
syarat penyerta dalam akad nikah, bahwa pernikahan merupakan hal yang sangat
sakral sehingga persyaratan ataupun perjanjian yang dibuat dalam akad nikah
memiliki posisi lebih tinggi daripada perjanjian lain. Dari kritik praksis diketahui
kontekstualisasi hadis tentang syarat penyerta dalam akad nikah olch para sahabat
ataupun ulama', yaitu keharusan scorang suami memen uhi syarat yang telah diajukan
oleh istri dan discpakati bersama schingga ketika suami tidak memenuhi syarat yang
telah disepakati, istri memiliki hak /asakh tethadap pernikahan. Meskipun demikian,
syaral tersebul bukan merupakan hal yang memang menjadi kewajiban scorang
suami terhadap istrinya seperti memperlakukan istri dengan baik ataupun pemberian
nafkah. Syarat terscbut juga bukan merupakan hal-hal yang merusak keabsahan
nikah secara syar'i, seperti pemberlakuan nikah hanya dalam waktu tertentu. Untuk
konteks sckarang, hendaknya hadis tentang syaral penyceria dalam akad nikah
dipahami sccara kontckstual, Bahwa syaral terscbut adalah syarat tambahan yang
diajukan salah satu calon mempelai. Pemenuhan terhadap syarat yang telah diajukan
dan telah disepakati bersama dalam pernikahan juga memiliki prioritas utama, di
anlaranya syaral yang diajukan scorang istri kepada calon suaminya sclama syaral
tersebut masih dalam koridor yang benar, yaitu syarat scbagai batu loncatan unt uk
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:'

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,
sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus,
sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| alif
< Ba‘ b : be
< Ta' t ; te
& sa s es dengan titik di atas
z jim J je

e ha‘ h h dengan titik di bawah
ol Kha' kh KaHa

> Dal d De

3 zal z zet dengan titik di atas
S Ra‘ r Er

3J zai y4 zet

5y sin s Es

' Pedoman ini dikutip dari Fakultas Ushuluddin Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002), hlm. 47-51
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> Syin sy cs?ye
P sad $ ¢s dengan titik di bawah
P dad d de dengan titik di bawah
b Ta' t te dengan titik di bawah
5 za' Z zet dengan titik di bawah
@ ‘ain é koma terbalik di atas
¢ gain g ge
- Fa‘ f ef
Jd qaf q ki
4 kaf k ka
J lam 1 cl
¢ mim m cm
o nun n cn
3 wawu w we
—a Ha’ Ha
s hamzah ’ apostrof
& Ya' y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah a A
—_ Kasrah i I
’ Dammah u U

Xi




b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama

¢ Fathah dan ya Ai adani

3 Fathah dan wawu Au adanu
Contoh: S - kaifa J s>~ haula

c. Vokal Panjang (maddah):

Tanda Nama Huruf Latin Nama
b . Fathah dan alif” a a dengan garis di atas
I J— Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
R dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh: JB - qala J3 -qila

st - 1ama Js& - yaqulu

3. Ta’ Marbufah

a. Transliterasi 74'Marbutah hidup adalah "t".

b. Transliterasi 7a'Marbutah mati adalah "h".

c. Jika Ta marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "---" (‘al"),
dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbutah tersebut ditransliterasikan
dengan "h".

Contoh: JUbNVa s, - raudatul atfal, atau raudah al-atfal

ddd Aoy, - raudataul jannatv, atau raudah al-jannah
ixJb - Talhatu atau Talhah
4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh: \-u ) - rabbana

“....; - nu’imma

xii



5. Kata Sandang "J "

Kata sandang "J!" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda
penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyabh.

Cotoh : J>- ) — al-rgjulu

Al - al-qalamu

Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandag pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat

Contoh :

J gy Y Lasle y - Wa ma M::hammadun illa rasil

xiii
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan, sebagai secbuah akad antara laki-laki dan perempuan yang
bukan muhrim sehingga dengan akad tersebut laki-laki dan perempuan menjadi
suami istri yang mana keduanya halal untuk melakukan istimta’ disertai hak dan
kewajiban bagi masing-masing pihak, adalah sebuah lembaga yang merupakan
asas pokok begi peradaban manusia.’

Quraish Shihab menganalogkan pernikahan scbagai “keberpasangan”
yang merupakan ketctapan Allah SWT. atas segala makhluk. Perasaan berupa
keinginan atau mendambakan pasangan merupakan fitrah manusia sebelum
dewasa dan dorongan yang tidak mudah dibendung sctelah dewasa. Olch karcna
itu agama mensyariatkan dijalinnya pertemuan antara laki-laki dan perempuan
sehingga terlaksanalah sebuah pernikahan.2

Berbicara tentang pernikahan, selalu bersentuhan dengan ayat-ayat al-
Qur'an maupun hadis nabi Muhammad SAW. Sccara garis besar, Al-Qur'an
banyak mengemukakan tata cara pernikuhan, periaulan suami istri, hak dan

kewajiban suami istri baik sccara eksplisit maupun implisit. Selebihnya, tata cara

! Maulana Muhammad Ali, fs/amologi, terj. R. Kaclani dan H.M. Bachrun (Jakarta: Darul
Kutuhil Islamiyah, 1989), hlm. -492.

2 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 2003), him 192,



pernikahan diungkap oleh nabi Muhammad SAW. melalui hadis scbagai pcnguat
ataupun rincian ayat-ayat al-Qur'an.

Berkaitan dengan hal tersebut, hadis scbapai sumber ajaran Islam di
samping al-Qur’an, scbagaimana diketahui mengalami  perjalanan  panjang
discrtai polemik yang tak kunjung usai. Dalam hal periwayatan misalnya, al-
Qur'an sudah jelas diriwayatkan secara mutawatir’, sedangkan hadis ada yang
diriwayatkan sccara mutawatir dan 5{15(1.4 Ini berimplikasi pada posisi al-Qur'an
yang berkedudukan scbagai gat iy al-wurtd’ sementara scbagian hadis bersilat
gat’iy al-wurud dan sebagian yang lain bersifat zanni al-wurud.

Pernikahan yang menjadi lembaga terkecil dalam komunitas suatu
masyarakat memiliki peran yang sangat penting. Jika ditinjau ulang dari
scjarahnya, pernikahan merupakan salah satu solusi pemberian Islam demi
kemuliaan manusia terutama kaum perempuan yang acapkali tertindas dan
bahkan pada masyarakat Arab pra-Islam, keberadaan perempuan tak pernah
diharapkan, di mana merupakan suatu aib ketika seorang ibu melahirkan bayi

perempuan. Islam hadir dibawa Nabi Muhammad SAW. yang memberi banyak

3 Mutawatir secara ctimologi memiliki arti tatabu’ (berurut), sedang dalam terminologi
“Ulim al-Hadis adalah berita yang diriwayatkan oleh banyak orang pada setiap tingkat periwayat,
mulai dari tingkat sahabat sampai mukharrjj tidak mungkin bersepakat untuk berdusta. Lihat Subhi
Salih, Ulam al-Hadis wa Mustalahuhu (Beirut: Dar 1i al-Malayin, 1997), him. 146.

* Makna ahad adalah apa yang diriwayatkan oleh orang scorang yang tidak mencapai derajat
mutawatir. Lihat Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,
1981), him 66.

5 Qat iy al-Wurud adalah absolut atau mutlaknya kebenaran suatu berila, sedangkan zanni
al-wurid adalah tingkat kebenaran beritanya nisbi (relatif). Al-Syatibi, al-Muwafagat fi Usul al-
Syari ‘ah, juz I (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, t.t), hlm 15-16.



tuntunan luhur dengan persamaan kedudukan antara laki-laki dan perempuan,
bahwa masing-masing memiliki hak hidup dan hak merdcka yang sama.

Scbolum kehadiran Islam, masyarakat Arab memiliki banyak kebiasaan
buruk. Tradisi-tradisi buruk tersebut mencengkeram hampir di setiap sendi
kehidupan masyarakat, termasuk di dalamnya adalah pernikahan/ Sebagaimana
diriwayatkan dalam Sahfh al-Bukhari, ada beberapa macam pernikahan yang

® Pertama, sama dengan pcrnikahan yang ada

terjadi pada masa pra-Islam:
sckarang di mana seorang laki-laki meminta kepada seseorang agar mau
memberikan anak gadis yang berada di bawah perwaliannya atau anak
perempuannya, memberinya mahar untuk kemudian menikahinya. Kedua,
pernikahan yang mana seorang suami menyuruh istrinya untuk melakukan
hubungan seksual dengan lelaki lain supaya mengandung. Ini biasa dilakukan
untuk mendapat keturunan yang baik. Ketiga, perikahan yang dilakukan oleh
scjumlah lelaki kurang dari sepuluh, semuanya meniduri seorang perempuan.
Setelah perempuan itu hamil dan melahirkan, ia memanggil semua lelaki yang
telah meniduri tersebut dan menunjuk salah seorang dari lelaki-lelaki itu sebagai
ayah si bayi untuk bertanggung jawab dan menyandarkan nasab tanpa ada hak si
lelaki untuk menolak. Keempat, hubungan seks yang dilakukan oleh tuna susila.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tiga pernikahan yang terakhir

sangat tidak scsuai dengan csensi pernikahan itu sendiri, bahwa scbuah

% Abu 'Abdillah Isma'il 1bn Ibrahim al-Ju'li al-Bukhari, Sahif Bukbhari, juz V1 (Beirut: Dar al-
Sa'bah, 1.1.), him132-133.



pernikahan dilakukan oleh pasangan suami istri untuk memperoleh ketenangan

sebagaimana tercantum dalam Q.S. ar-Rum (30): 21:
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Artinya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dsn
merasa tentcram kepadanya, dan dijadikanNya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Scsungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

Scmentara tiga macam pernikahan lainnya merugikan perempuan dan
menempatkan perempuan pada posisi yang tidak layak. Tidak hanya demikian,
pernikahan tersebut bukannya mendatangkan ketenteraman hati, tetapi malah
menambah runyam  persoalan tentang ketidakjclasan nasab anak, juga tidak
terpenuhinya hak kewajiban suami istri yang mecupakan csensi dari sebuah
pernikahan.

Untuk semua hal tersebutlah Islam datany, membawa cahaya dan
kemaslahatan bagi umat manusia secara universal, kapanpun dan dimanapun.
Halnya dengan pernikahan, Islam tidak hanya berhenti pada perintah terhadap
pernikahan guna melegalkan hubungan seksual sosial antara laki-laki dan

perempuan, Islam juga memberi tuntunan hagaimana menata niat, memulai dan

mengarungi  bahtera rumah tangga nelalui pernikahan, bahkan cara

" Depag. A/-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: CV l'oha Putra, 1995), him. 644.



mclaksanakan perceraian -jika sudah sangat terpaksa harus dilakukan- dijelaskan
dengan teliti dalam al-Qur'an dan Hadis, dua sumber ajaran Islam.

Islam mengatur segala sesuatu yang mclibatkan dua orang atau lcbih
dengan syarat dan rukun tertentu. Bukan hanya itu, sha}}t, puasa dan haji yang
merupakan pengejawantahan hubungan individual manusia dengan Tuhan juga
diatur. Menurut penulis, hal ini kurang lebih menunjukkan bahwa semua aspek
kehidupan manusia baik individual maupun sosial adalah bernilai ibadah dan
menuju pada rida Allah SWT. Untuk menjaga csensi semua perilaku manusia,
Allah SWT. menurunkan al-Qur'an kepada Rasulullah SAW. untuk semua umat
manusia disertai dengan hadis-hadis beliau scbagai sarana memahami dan
melaksanakan ajaran Islam dengan baik dan benar.

Tidak sedikit hadis Rasulullah SAW. yang diriwayatkan sehubungan
dengan syarat-syarat dalam akad nikah. Hadis-hadis tersebut, di antaranya

adalah sebagai berikut:
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Artinya:

'‘Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, al-Lais’ menceritakan
kepada kami, ia berkata, Yazid bin Abi Habib menceritakan kepadaku
dari Abu al-Khair dari ‘Ugbah bin ‘Amir Radiyallahu 'anhu, ia berkata,
Rasulullah SAW. bersabda: “syarat-syarat yang paling berhak kalian

¥ Abu 'Abdillah Ismafl bin Ibrahim al-Ju’fi al-Bukhari, op.cit.,juz I, him 252.



penuhi adalah apa yang dengan syarat-syarat terscbut kalian minta
kehalalan farji (pernikahan)”
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Artinya:

Yiusuf bin ‘Isa menceritakan kepada kami, Waki’ memberitahukan
kepada kami, ‘Abdul Hamid bin Ja’far memberitahukan kepada kami,
dari Yazid bin Abi Habib dari Marsad bin ‘Abdullah al-Yazani Abu al-
Khair dari ‘Ugbah bin ‘Amir al-Juhani, ia berkata: Rasulullah SAW.
bersabda: “Sesungguhnyaa syaral-syarat yang lebih berhak dlpenuhl
adalah syarat-syarat yang bisa menghalalkan farji (kemaluan)”"®
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_Amnya

Isa bin Hammad memberitahukan kepada kami, ia berkata bahwa al-
Lais’menyampaikan kepada kami dari Yazid bin Abi Habib dari Abi al-
Khair dari ‘Ugbah bin ‘Amir dari Rasulullah SAW., beliau bersabda:
"sesungguhnya syarat yang paling hak untuk dipenuhi adalah memberi
maskawin yang dengan memberi maskawin itu dihalalkan bagimu
untuk menikmati kemaluan perempuan yang kamu nikahi”"?

Dalam usaha pemahaman terhadap hadis secara tepat, perlu kiranya

mempertimbangkan faktor-faktor dan indikasi-indikasi yang melingkupinya agar

? Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Surah al-Tiemid, Sunan TirmiZi Jami® al-Sabih, juz 11
(Beirut: Dar al-Fikr, 1983), hlm. 298.

19 Moh. Zuhri, dkk.,, Tarjamah Sunan Tirmig, jilid 11 (Semarang: Asy Syifa', 1992), him. 409.

1" yalaluddin al-Suyuti, Syarah Sunan al-Nasa'i wa Hasﬂyah al-Imam al-Sanadi, jvz VI
(Beirut: Dar al-Fikr, 1930), him. 93. :

£ Bey Arifin & Yunus Ali al-Muhdhor, Tarjamah Sunan An-Nasa'iy, juz I (Semarang: CV.
Asy-Syifa’', 1992), him. 489.



dapat memberikan penjelasan apakah sebuah hadis dapat dimaknai secara
tekstual ataukah kontckstual, Pemaknaan hadis juga dapat memberika informasi

apakah kandungan sebuah hadis masuk kategori temporal, lokal dan universal.®

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan, penulis menfokuskan rumusan
masalah scbagai dasar penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman hadis tentang syarat penyerta dalam akad nikah?
2. Bagaimana relevansi hadis-hadis tentang syarat penyerta dalam akad nikah

apabila dipahami dalam konteks kehidupan sckarang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pemahaman mengenai hadis-hadis tentang syarat penyerta dalam
akad nikah.
2. Mengetahui relevansi hadis Nabi dalam realitas sosial apabila dipahami
dengan metode ma anil hadis.

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:

B Lihat Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontckstual (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), hlm. 6-7.



1. Scbagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuan pada aspek pemahaman
terthadap hadis Nabi SAW,, terutama yang berkaitan dengan problematika
syarat-syarat penyerta dalam akad nikah,

2. Dalam bidang akademik, penelitian ini digunakan untuk memperoleh gelar
Sarjana Theologi Islam (S.Th.I) bidang Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Tema-tema tentang pernikahan bukanlah hal yang asing lagi, termasuk di
dalamnya membahas syarat-syarat dalam pemikahan. Akan (ctapi scpanjang
pengetahuan peneliti, buku-buku yang membahas syarat-syarat dalam pernikahan
secara khusus belum ada. Tema tersebut tertuang dalam buku-buku pernikahan
secara acak. Kadang-kadang disendirikan dalam sebuah bab, namun tidak jarang
ditulis hanya beberapa lembar saja dalam sebuah 'i)uku.

Masalah ini biasa dibahas dalam berbagai kitab Figh ataupun syaraf
hadis, misalnya Fikih Sunnah karya Sayyid Sabig."* Buku ini membahas seputar
permasalahan fikih, diantaranya pernikahan dengan segala pernak-perniknya.
Dalam jilid VI bab Perkawinan, buku ini membahas tentang fjab gabul yang
disertai syarat dengan mencantumkan hadis yang terkait dan memaparkan

pendapat para ulama Fikih, di antaranya paham Abu Hanifah, Syafi’i dan

l"Sayyid Sabiq, Fikilt Sunnal 6, terj. Drs.Muhammad Thalib (Bandung: PT. Al-Ma’arif,
1980) , hlm. 61-69.



scbagian besar ulama’ yang berpendapat bahwa syarat-syarat yang
mengharamkan yang halal dan tidak ada dalam kitab Allah adalah batal.
Sedangkan 'Umar bin al-Khattab , Sa’ad bin Abi Waqqas, Mu’awiyah, ‘ Amru bin
‘As, 'Umar bin ‘Abdul 'Aziz, Jabir bin Zaid, Tawus, Auza’i dan golongan
Hanbali memperbolehkannya dan mengharuskan pemenuhan terhadap syarat
tersebut. Pembahasan ini lepas dari pemaknaan terhadap sebuah hadis di mana
hadis hanya berposisi sebagai dalil atas pendapat beberapa ulama.

Dalam Figh Pzakl‘isls, Muhammad Bagir al-Habsyi juga menyinggung
sedikit tentang akad nikah yang disertai dengan syaral. Empat halaman yang
membahas masalah ini menerangkan dengan singkat kebiasaan membaca taklik
talak oleh calon suvami kepada calon istrinya pada saat akad nikah. Di luar itu, ia
tidak mencrangkan panjang lebar, apalagi mengenai hadis yang akan menjadi
[okus dalam penelitian ini.

Scmentara itu Hasbi ash-Shiddigi dalam Hukum-hukum Figh Islam'
hanya menuliskan pendapat beberapa ulama tentang boleh tidaknya bernikah
dengan syaral tidak adanya poligami, atau tidak keluar dari daerah si perempuan.

Imam Syafi’i dalam kitab a/-Umm juga membahas tentang syarat pada

pcrkawinan.I7 [a sedikit menguraikan hadis tentang syarat perkawinan mengenai

" Muhammad Baqir al-Habsyi, Figilh Praktis (Bandung* Mi un, 2002), him. 86-90.
' Hasbi a-Shiddiqi, /fukum-hukum Figil Islam (Jakarta: BBulan Bintang, 1978), him. 291,

"7 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Idri§ al-Syali’i, al-l/mm, jilid VI, terj. Ismail Yakub
(Jakarta: C.V. Faizan, 1983), him. 331-337,
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mahar yang akan diberikan calon suami kepada calon istri atau pemberian nafkah
pasca perkawinan.

Buku Figh 5 mazhab membahas masalah syarat yang diajukan scorang
isti pada saat akad nikah dengan mengutip mazhab Hanbali yang
memperbolchkannya dan Hanafi, Syafi’i serta Maliki yang berpendapat bahwa
syarat batal dan akad nikahnya sah, sedangkan Imamiyah mengatakan bahwa
syarat-syarat yang bertentangan dengan (ujuan akad nikah dianggap batal
meskipun akadnya dianggap sah. Buku ini tidak mengutip hadis yang berkaitan
dengan masalah tersebut.'®

Begitu halnya dengan karya Djamaan Nur dalam Figih Munakahat" juga
menjelaskan pendapat para ulama mengenai syarat yang menyertai akad nikah
seperti mazhab Hanbali yang memperbolehkannya dan Hanafi, Syafi’i serta
Maliki yang berpendapat bahwa syarat batal dan akad nikahnya sah dengan
disertai dalil nabi Muhammad SAW. Ia sedikit menyinggung masalah taklik
talak yang menjadi kebiasaan di Indonesia.

Buku Swvami Istri Islami® tulisan Kamil Musa membahas tentang
penentuan syarat ketika akad nikah. Ja menguraikan bahwa mazhab Hanbali

memperbolehkan hal tersebut dan  Hanafi, Syafi’i serta Maliki berpendapat

¥ Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazlmb terj. Masykur A B, dkk (Jakarta:
Lentera,2001), him 319-320.

*? Djamaan Nur, Figih Munakahat (Semarang: Dina Utama Semarang, 1993), him. 25-31.

2 Xamil Musa, Suami Istri Islami, terj. Bahruddin Fanani (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1997),him.. 45-49,
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bahwa syarat batal dan akad nikahnya sah, dengan tanpa mcnycntuh hadis
tentang masalah ini.

Sementara Abu Bakar Muhammad bin ‘Abdullah bin Muhammad bin
‘Abdullah (Ibnu ‘Arabi al-Maliki) dalam ‘Aridatul Ahwsazii Syarsh Sahih
Timiz®' tidak banyak menjelaskan hadis tentang syarat yang menyertai akad
nikah. Ja menuliskan bahwa hadis tersebut diikuti dan dianut oleh sebagian
sahabat, diantaranya ‘Umar ibn al-Khattab. Ia juga memberikan informasi bahwa
syarat dalam akad nikah ada dua, yaitu yang berhubungan dengan hak-hak suami
istri saja dan yang berkenaan dengan hak-hak Allah. Tentang syara(-syarat yang
berhubungan dengan hak-hak suami istri, diperbolehkan menggugurkannya dan
tidak mempengaruhi pemikahan.

Dari keterangan beberapa buku di  atas, dapat diketahui bahwa
pembahasan hadis .tentang syarat-syarat yang menyertai akad nikah ditinjau dari
segi pemaknaan hadis belum ada. Oleh karena itu, penelitian dalam skripsi ini
akan lebih menekankan aspek pemaknaan terhadap hadis.

Dengan tanpa mengurangi arti pentingnya --buku-buku di atas—
belumlah cukup dan memadai dalam penelitian ini, walaupun penulis sendiri
mengakui masing-masing saling melengkapi dalam memberikan informasi dan

masukan-masukan dalam penelitian ini,

2! Abi Bakar Muhammad bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdullah, ‘Aridatul Ahwazi
Syarah Sahih Tirmizi, juz V (Beirut: Dar al-Kutub al-'Timiyyah, 1997), him. 47-48.
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[. Metode Penclitian

Penelitian ini dikategorikan penclitian pustaka (fibrary research) yaitu
penelitian yang terfokus paca literatur-literatur. Uraian yang digunakan bersifat
deskriptif analitis, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang ada, menafSirkan,
dan mengadakan analisa yang interpretatif.? /

Lebih awal, penulis mulai penclitian ini dengan mclakukan (akhrij al-
hadis guna mengetahui asal usul riwayat hadis van: diteliti. Dalam pencarian
hadis-hadis yang setema dengan hadis yang diteliti, peneliti menggunakan kitab
Mifiah Kunuz al-Sunnah Karya A.J. Wensinck dkk. Selanjutnya, penelusuran
hadis melalui /afaZ penulis menggunakan kitab a/-Mu'jam al-Mufahras li-Alfaz
al-Hadis al-Nabawi yang juga merupakan karya A.Jl. Wensinck untuk kemudian
mendata kelengkapan hadisnya dalam sumber data primer berupa a/-Kutub al-
Tis’ah yang terdiri dati Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-TirmiZzi, Sunan
al-Nasa’i, Sunan Abu Dawud, Sunan Ihnu Majah, Musnad al-Imam bin Hanbal,
dan Sunan al-Darimi., Sumber data sekunder adalah buku-buku yang berkaitan

dengan pembahasan tentang syarat yang menyertai akad nikah.

2 Winarno Surakhmad, Pengaatar Penclitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1992), him. 139.



Sementara operasional penelitian dalam skripsi ini, penulis mencoba
menerapkan metode pemaknaan hadis yang ditawarkan oleh Musahadi HAM.,
dengan langkah-langkah sebagai berikut
\. Kritik Historis, yailu menguji otentisitas atau tingkat ke-safiih-an sanad
hadis yang akan diteliti y

2. Kritik Fidetis, yaitu dengan menjelaskan makna hadis melalui beberapa
kajian. Pertama, kajian linguistik dan kajian tematis komprehensif. Kedua,
analisis realitas historis yaitu memahami makna atau arti suatu pernyataan
dengan melakukan kajian atas realitas, situasi atau problem historis ketika
pernyataan sebuah hadis muncul baik dalam situasi makro maupun mikro.
Ketiga, analisis generalisasi atau mengungkap makna universal yang
terkandung dalam hadis

3. Kuitik Praksis, adalah suatu kajian terhadap situasi kekinian dan analisis
berbagai realitas yang dihadapi.

Dengan melalui ketiga tahapan di atas, diharapkan dapat melahirkan

sebuah pemahaman terhadap hadis yang lebih hidup, dinamis dan kreatif.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan arah yang tcpat dan tidak memperluas  obyck

penclitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun scbagai berikut:

B Musahadi HAM., Fvolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukurn Islam
(Semarang: CV Ancka limu, 2000), him. 155-159.
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Bab pertama. merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari pembahasan
mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penclitian, tclaah pustaka, metode penclitian dan sistematika pecmbabasan. Hal .
ini dilakukan sebagai upaya pijakan dasar dalam melaksanakan penelitian skripsi.

Bab kedua. tinjauan umum tentang pernikahan\dan hal-hal yang
melingkupinya. Di sini di uraikan arti pernikahan dan dasar hukumnya, rukun dan
syarat pernikahan, tujuan dan fungsi pernikahan, serla hikmah pernikahan.
Penulis merasa perlu menguraikan hal tersebut sebelum membahas fokus utama
penelitian agar dalam fokus pembahasan telah diketahui gambaran umum yang
akan dibahas penulis sebelum melangkah pada hal-hal yang spesifik.

Bab ketiga. memaparkan redaksional hadis-hadis tentang syaral yang
menyertai akad nikah berdasarkan redaksi matan, juga menjelaskan  kritik
historis, yaitu upaya menentukan validitas dan otentisitas hadis tersebut.
Dilanjutkan dengan kritik cidetis yang terdiri dari analisis matan berupa kajian
linguistik dan kajian tematik komprehensit, analisis icalilas historis dan analisis
generalisasi. Kemudian dilengkapi dengan kritik praksis, yaitu merelevansikan
teks hadis-hadis tentang syarat-syarat dalam akad nikah tcrhadap konteks
kekinian. Dalam bab tiga inilah proses ma’anil hadis tentang syarat-syarat yang
harus dipenuhi dalam akad nikah dilakukan, sesuai dengan prosedur mctode
Musahadi HAM. yang mana penulis tclah rumuskan dalam Metode Penelitian.

Penulis sengaja merumuskan ketiga tahapan metode Musahadi HAM tersebut
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dalam satu bab supaya antara tahapan yang periataa dan selanjutnya berjalan
runtwt dan tidak terpisah sehingga lebih sistematis dan semoga lebih mudah
dipahami.

Bab keempat: merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-
saran. Ini adalah langkah akhir penulis dalam melakukan penelitian, di mana
dalam bab ini penulis berharap mampu memberikan kontribusi yang berarti
berupa kesimpulan terhadap penelitian serta ‘saran-saran yang memberikan

manfaat dan maslahat bagi masyarakat,



BABIV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pembahasan hadis-hadis tentang syarat penyerta dalam akad nikah dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hadis tentang syarat penyerta dalam akad nikah tidak hanya bisa dipahami
secara tekstual, tetapi hendaknya juga dipahami secara kontekstual dengan
mempertimbangkan historisitas kondisi masyarakat pada masa nabi SAW., di
samping melihat makna-makna harfiah hadis tersebut. Dalam hadis tersebut,
Rasulullah SAW. tidak menyebutkan syarat-syarat tertentu yang harus
dipenuhi. Hal ini lebih memungkinkan pengamalan hadis tersebut dalam
situasi dan kondisi apapun. Ada banyak syarat yang harus dipenuhi oleh
orang Islam, tetapi di antara syarat-syarat itu, yang seharusnya mendapatkan
posisi tertinggi adalah syarat yang disebutkan dalam akad nikah. Syarat yang
dimaksud adalah syarat yang berbentuk sclain hal-hal yang memang telah
menjadi kewajiban suami, seperti persyaratn memperlakukan istri dengan
baik dan memberi nafkah. Syarat tersebut juga bukan merupakan hal-hal
yang merusak keabsahan nikah secara syar'i, seperti persyaratan berlakunya
nikah dalam waktu tertentu, juga persyaratan tidak adanya pemberian nafkah
dari suami. Esensi dari hadis nabi SAW. tentang syarat penyerta dalam akad
nikah ialah arti pentingnya pernikahan yang dimulai dari akad nikah scbagai
penghalalan hubungan yang sebelumnya dihukumi haram. Pernikahan

dilakukan sebagai upaya agar manusia terhindar dari perzinaan yang dalam

88
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al-Qur'an disebut sebagai perbuatan yang keji dan merupakan cara yang
buruk.

2. Dengan melihat kondisi kehidupan sekarang, pemahaman secara kontekstual
terhadap hadis tentang syarat penyerta dalam akad nikah sangat relevan.
Dalam konteks ke-Indonesiaan, undang-undang No. 1 Th. 1974 ataupun KHI
telah mengatur tentang syarat yang telah disepakati kedua calon mempelai
dan dijadikan perjanjian perkawinan tertulis, serta disahkan Pegawai
Pencatat Nikah sebagai hal yang memiliki legalitas hukum. Dalam hal ini ada
implikasi yang muncul ketika salah satu pihak. dari suami istri menyalahi
perjanjian tersebut. Yaitu bahwa pihak lain memiliki hak untuk meminta
pembatalan nikah atiu mengajukannya sebagai alasan gugatan perceraian ke
pengadilan agama. Sehubungan dengan hal itu, pemenuhan terhadap syarat
yang diajukan dan telah disepakati dalam akad nikah menjadi suatu
keharusan sehingga tidak ada yang merasa dirugikan untuk kemudian dapat
mewujudkan tujuan pernikahan, yaitu terbentuknya keluarga yang sakinah,

mawaddah wa rahmabh.

B. Saran-saran
Sebagai hasil penelitian awal, tentunya penulisan skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kepada para peneliti khususnya penelitian
terhadap hadis-hadis tentang pernikahan, maka kajian lebih detail dan
komprehensif dengan dialektika yang argumentatif dari sumber-sumber
kontemporer akan menghasilkan kualitas penelitian yang lebih baik serta

penelitian terhadap hal-hal yang bersentuhan dengan kemasyarakatan.
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Kepada lembaga-lembaga urusan pernikahan perlu kiranya mengadakan
pembenahan-pembenahan dan  peningkatan-peningkatan sistem mengenai
pernikahan, serta pemantauan dan konsultasi masalah-masalah rumah tangga dan

hubungan suamf istri.
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